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ABSTRAK  

Kendaraan listrik diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia 

dengan mengurangi impor bahan bakar fosil (CNBC, 2021). Namun, harga kendaraan listrik yang mahal dan 

ketersediaan stasiun pengisian daya yang terbatas menghambat perkembangannya. Namun demikian, sumber daya 

alam Indonesia yang melimpah dan sumber daya manusia yang terampil memberikan peluang besar untuk menjadi 

produsen utama kendaraan listrik. Untuk memanfaatkan peluang ini, kami telah mengembangkan beberapa strategi 

pemasaran dengan tujuan (a) meningkatkan kesadaran dan minat terhadap merek; (b) merumuskan strategi 

pemasaran yang tepat untuk menjadi pemimpin pasar dan memasuki pasar internasional; (c) meningkatkan 

popularitas kendaraan listrik. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan Strategi Tumbuh dan Berkembang (Grow and 

Build Strategy), yang dapat dilakukan dengan serangkaian strategi, yaitu: (a) pengembangan produk; (b) 

pengembangan pasar; (c) penetrasi pasar. 

 

Kata Kunci: Kendaraan listrik, Transportasi berkelanjutan, Kontribusi ekonomi, Strategi pemasaran 

 

 

ABSTRACT  

The electric vehicle is expected to make a significant contribution to the Indonesian economy by reducing the import 

of fossil fuels (CNBC, 2021). However, the high price of electric vehicles and the limited availability of charging 

stations are hindering their development. Nevertheless, Indonesia's abundant natural resources and skilled human 

resources provide a great opportunity to become a major producer of electric vehicles. To capitalize on this 

opportunity, we have developed several marketing strategies with the objectives of (a) increasing brand awareness 

and interest; (b) formulating an appropriate marketing strategy to become a market leader and enter the 

international market; (c) increasing the popularity of electric vehicles. This goal can be achieved with the Grow and 

Build Strategy, which can carry out with a series of strategies, namely: (a) product development; (b) market 

development; (c) market penetration. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendirikan Molina (Mobil Listrik Nasional) pada 

tahun 2012, dengan Universitas Indonesia, Institut Teknologi Bandung, Universitas Gadjah 

Mada, Universitas Sebelas Maret, dan Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai anggota 

(Kompas, 2019), bersama dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan Badan Pengkajian 

dan Penerapan Teknologi. Mereka bertugas untuk merancang peta jalan dalam pengembangan 

mobil listrik di Indonesia (ESDM, 2020) untuk pengembangan mobil listrik. Pemerintah 

mengalokasikan dana sebesar Rp 20 miliar untuk setiap universitas untuk penelitian dan 
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pengembangan. Pada tahun 2015, kelima universitas tersebut diharapkan telah menyelesaikan 

model mobil listrik masing-masing (Kompas, 2014). 

 

Pada tahun 2018, anggaran penelitian Kementerian Riset dan Teknologi untuk pengembangan 

mobil listrik lanjutan yang diajukan ke LPDP adalah sebesar Rp 200 miliar. Namun, alokasi 

tersebut belum dikabulkan. Target mobil listrik tidak hanya sekedar prototipe, tetapi menuju 

tahap pengujian publik dan lapangan setelah tahun 2020 (Tempo, 2018). Industri yang 

berkolaborasi dengan perguruan tinggi untuk mengembangkan mobil listrik akan mendapatkan 

bonus sebesar 300% dari nilai riset yang digunakan untuk dijual. Kebijakan ini akan dikeluarkan 

oleh beberapa kementerian, termasuk Kementerian Lingkungan Hidup, Perindustrian, 

Perdagangan, Keuangan, Energi, dan Sumber Daya Mineral. Tujuannya adalah untuk 

mendukung pengembangan mobil listrik di Indonesia. (Tempo, 2019). 

 

Berdasarkan evaluasi tahun pertama dan usulan tahun berikutnya, LPDP mengalokasikan 

anggaran sebesar 103,8 juta untuk kontrak tahun kedua dan ketiga (multiyears) Rispro Invitasi 

untuk riset komponen utama kepada Konsorsium Kendaraan Listrik (ESDM, 2020). Sayangnya, 

ketersediaan SUV listrik terbaru akan tertunda karena pandemi global virus corona (COVID-19) 

dan kekurangan chip (Tempo, 2021). Oleh karena itu, analisis situasi pasar dan pelanggan sangat 

penting untuk mengembangkan strategi yang tepat guna meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan mobil listrik dan pangsa pasar Molina. Hal ini akan memungkinkan Molina untuk menjadi 

pemimpin pasar secara nasional dan internasional. 

 

Identifikasi Permasalahan dan Penyebabnya 

Perkembangan mobil listrik secara global telah terjadi dengan cepat, dan hampir semua produsen 

otomotif besar di dunia mulai mengalihkan produksi dan penelitian mereka ke mobil listrik 

(Berita Satu, 2021). Di Indonesia, mobil listrik diprediksi akan berkembang pesat. Pada tahun 

2021, diperkirakan ratusan ribu mobil listrik akan beredar di Indonesia. Hal ini tertuang dalam 

data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) yang dipaparkan oleh Menteri 

Arifin Tasrif dalam rapat kerja dengan Komisi VII DPR RI (Detik, 2021). 

 

Dalam setahun terakhir, terdapat kemajuan signifikan dalam perkembangan mobil listrik di 

Indonesia. Dua faktor utama yang menjadi syarat penting bagi perkembangan pasar mobil listrik, 

yaitu produksi dan infrastruktur, sudah mulai terbuka dan ada inisiatif dari berbagai pihak untuk 

meningkatkannya. Terdapat semangat tinggi dari tiga pihak penting yang menentukan kemajuan 

pasar mobil, yaitu pabrik mobil, industri pendukung, dan pemerintah, untuk mendorong 

perkembangan mobil listrik di Indonesia (Detik, 2021). Program Kendaraan Bermotor Listrik 

Berbasis Baterai (KBLBB) adalah salah satu cara yang digunakan oleh pemerintah untuk 

mendorong penggunaan kendaraan listrik di Indonesia. Berdasarkan data yang dirilis oleh 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), pada tahun 2021, terdapat potensi 

sebanyak 125.000-unit mobil listrik dan 1,34 juta unit motor listrik di Indonesia. Pemerintah 

terus berupaya untuk meningkatkan penggunaan kendaraan listrik di masyarakat dengan 

berbagai cara (CNBC Indonesia, 2021). Meskipun pemerintah pusat sudah cukup agresif dalam 

mengeluarkan aturan untuk mendorong perkembangan pasar mobil listrik, perlu adanya regulasi 

di tingkat lokal yang lebih spesifik dan mendukung. Contohnya, Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta telah menghapus peraturan ganjil-genap untuk mobil listrik dan memberikan diskon 

pajak kendaraan dan BPKB. Jika provinsi-provinsi lain bisa mengikuti kebijakan serupa, maka 

perkembangan mobil listrik di Indonesia dapat lebih cepat berkembang (Detik, 2021). 
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Oleh karena itu, pesatnya perkembangan mobil listrik di dunia dapat menjadi peluang bisnis 

yang baik bagi Molina (Mobil Listrik Nasional) di Indonesia. Apalagi mobil listrik dianggap 

sebagai kendaraan yang cocok untuk dikendarai di perkotaan seperti Jakarta yang selalu 

memiliki mobilitas yang padat (Detik, 2021). Oleh karena itu, analisis pasar dan situasi ini sangat 

dibutuhkan untuk menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan minat masyarakat 

terhadap Molina (Mobil Listrik Nasional).  

 

PESTLE Analisis 

PESTLE Analysis atau Analisis PESTLE adalah sebuah metode analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi sebuah organisasi atau 

negara. Analisis PESTLE meliputi lima faktor utama yaitu Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi, 

dan Hukum, serta faktor lingkungan atau Environmental. Dalam konteks Indonesia, analisis 

PESTLE sangat penting untuk membantu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan industri dan ekonomi di Indonesia. Dalam analisis ini, akan dibahas faktor-faktor 

penting yang mempengaruhi perkembangan industri kendaraan listrik di Indonesia. 

 

Politik; Dalam rangka menarik investasi pada mobil listrik bertenaga baterai, Pemerintah 

Indonesia telah memutuskan untuk merevisi ketentuan pajak penjualan barang mewah (PPnBM). 

Sesuai dengan ketentuan baru, kendaraan listrik bertenaga baterai (BEV) akan dibebaskan dari 

PPnBM, sementara kendaraan listrik hibrida (HEV) akan dikenakan tarif pajak mulai dari 5% 

hingga 7%. Langkah ini bertujuan untuk mendorong adopsi kendaraan listrik di Indonesia dan 

mendorong pengembangan industri kendaraan listrik di Indonesia. Ekonomi; PT Perusahaan 

Listrik Negara (Persero) optimis penggunaan kendaraan listrik dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. Pemerintah juga percaya bahwa adopsi energi terbarukan dan kendaraan 

listrik akan memainkan peran penting dalam membentuk struktur ekonomi negara di masa 

depan. Hal ini tidak hanya akan mengurangi ketergantungan negara terhadap bahan bakar fosil 

tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru di industri kendaraan listrik. Sosial; Perkembangan 

kendaraan listrik di Indonesia terhambat oleh kurangnya pengetahuan masyarakat tentang mobil 

listrik. Banyak orang yang tidak mengetahui jangkauan mobil listrik dan lokasi stasiun pengisian 

daya listrik, yang tidak tersedia di semua daerah. Selain itu, harga mobil listrik yang mahal juga 

membuat mobil listrik kurang terjangkau oleh masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

mengambil inisiatif untuk menciptakan kesadaran di kalangan masyarakat dan mempromosikan 

penggunaan kendaraan listrik. Teknologi; Indonesia memiliki penguasaan penuh atas teknologi, 

terutama di sektor industri. Sebagai hasilnya, negara ini secara bertahap bergeser menjadi 

pemain aktif dalam pengembangan teknologi, yang akan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. 

Mobil listrik adalah salah satu bentuk elektrifikasi transportasi, dan pengembangannya berkaitan 

langsung dengan sumber, generator, distribusi, dan harga listrik. Oleh karena itu, adopsi 

kendaraan listrik akan mendorong pengembangan teknologi baru dan membantu Indonesia 

menjadi pemimpin di bidang ini. Hukum; Pemerintah Indonesia telah memberlakukan Peraturan 

Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Berbasis 

Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk Transportasi 

Jalan. Peraturan ini bertujuan untuk mempromosikan pengembangan dan adopsi kendaraan 

listrik di Indonesia dan mendorong penggunaan sumber energi terbarukan. Lingkungan; Salah 

satu tantangan utama yang dihadapi dalam pengembangan kendaraan listrik di Indonesia adalah 

terbatasnya ketersediaan Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU). Menurut situs 

resmi Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM), hanya ada beberapa stasiun pengisian daya yang tersedia di Indonesia. Oleh karena itu, 

pemerintah perlu bekerja untuk mengembangkan infrastruktur pengisian daya kendaraan listrik 

yang kuat untuk mendorong adopsi kendaraan listrik. 
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Porter’s Five Force Model Analisis 

Peramalan pasar melalui analisis Porter's Five Forces Model oleh (David & David, 2017) 

dilakukan oleh tim kami untuk kemudian mengembangkan strategi pemasaran untuk Molina 

Analisis Porter's Five Forces Model menyoroti peluang dan tantangan bagi Molina di pasar 

mobil listrik. Ancaman pendatang baru adalah moderat, menunjukkan bahwa ada ruang untuk 

pemain baru di pasar, tetapi persaingan sudah tinggi karena kehadiran merek-merek yang sudah 

mapan seperti Tesla. Molina perlu membedakan dirinya dan memberikan proposisi nilai yang 

unik untuk menonjol. Persaingan di antara para pesaing yang ada sangat tinggi, yang 

menyiratkan bahwa Molina perlu bekerja untuk menciptakan pengenalan merek dan membangun 

loyalitas pelanggan. Kekuatan tawar-menawar pembeli adalah moderat, menunjukkan bahwa 

pelanggan memiliki pengaruh dalam memilih di antara produk-produk alternatif. Ini berarti 

bahwa Molina perlu fokus untuk menciptakan hubungan pelanggan yang kuat dan menyediakan 

layanan pelanggan yang sangat baik. Kekuatan tawar-menawar pemasok tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa Molina mungkin menghadapi tantangan dalam memperoleh teknologi 

canggih untuk perakitan mobil. Molina harus bekerja untuk mengembangkan hubungan yang 

kuat dengan pemasok dan mengeksplorasi sumber-sumber teknologi alternatif untuk mengurangi 

ancaman ini. Terakhir, ancaman produk atau layanan pengganti cukup tinggi, karena ada banyak 

alternatif selain mobil listrik seperti mobil bertenaga bensin konvensional. Untuk mengatasi hal 

ini, Molina perlu fokus untuk menyediakan sesuatu yang unik yang membedakannya dari para 

pesaingnya.  

 

SWOT Analisis 

Molina memiliki kekuatan yang dapat membantu sukses di pasar kendaraan listrik, seperti ramah 

lingkungan, dukungan pemerintah, dan mengembangkan berbagai prototipe. Kendaraan listrik 

seperti Molina menghasilkan nol emisi dan jauh lebih bersih daripada kendaraan bensin 

tradisional, dan mendapat dana dari pemerintah Indonesia untuk pengembangan. Molina juga 

mengembangkan berbagai prototipe yang dapat memenuhi kebutuhan berbagai jenis konsumen 

dan menembus segmen pasar yang berbeda (Bisnis, 2017). 

 

Molina memiliki beberapa kelemahan yang dapat menghambat kemampuannya untuk bersaing 

di pasar kendaraan listrik. Salah satunya adalah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap merek 

ini, karena kendaraan listrik masih relatif baru di Indonesia (Detik, 2018). Molina juga 

menghadapi kompleksitas dalam manufaktur dan belum menjalin kemitraan dengan pemain 

besar di industri otomotif (CNN Indonesia, 2021). Untuk mengatasi kelemahan ini, Molina harus 

meningkatkan pemasaran dan periklanan, fokus pada pengembangan kemampuan manufaktur 

lokal, serta mencari kemitraan dan kolaborasi dengan pemain yang sudah mapan di industri ini. 

Dengan cara ini, Molina dapat meningkatkan daya saingnya di pasar kendaraan listrik dan 

memanfaatkan permintaan yang terus meningkat akan opsi transportasi yang berkelanjutan 

(Sindo, 2020). 

 

Molina dapat memanfaatkan beberapa peluang untuk memperluas pangsa pasarnya di industri 

kendaraan listrik. Peluang tersebut meliputi meningkatnya permintaan akan kendaraan ramah 

lingkungan, kemudahan investasi mobil listrik, dan melimpahnya bahan baku di Indonesia. 

Selain itu, Molina dapat memanfaatkan tren menuju sumber energi terbarukan. Dengan 

memanfaatkan peluang ini, Molina dapat bermitra dengan para pelaku industri dan 

meningkatkan investasi dalam pengembangan kendaraan listrik yang menggunakan sumber 

energi terbarukan (CNN Business, 2021). 
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Pokok pikiran dari teks tersebut adalah bahwa Molina menghadapi berbagai ancaman dalam 

pasar kendaraan listrik di Indonesia, termasuk persaingan yang ketat, pengaruh industri otomotif 

Jepang, harga yang tinggi, dan lingkungan regulasi yang menantang. Untuk berhasil di pasar 

tersebut, Molina harus mengembangkan kendaraan listrik yang berkualitas tinggi dan hemat 

biaya, menjalin kemitraan yang kuat dengan perusahaan otomotif lain, dan mengadvokasi 

kebijakan yang mendukung pertumbuhan pasar kendaraan listrik. 

 

Key Triggers and Key Barriers 

Molina memiliki tiga pemicu utama untuk perkembangannya di pasar kendaraan listrik 

Indonesia. Pertama, keamanan menjadi faktor utama yang mendorong orang untuk membeli 

kendaraan listrik, sehingga Molina dapat memasarkan kendaraannya sebagai yang paling aman 

dan terjamin. Kedua, prospek penjualan kendaraan listrik di Indonesia masih terbuka lebar, 

memberikan peluang bagi Molina untuk meraih pangsa pasar yang signifikan dengan kendaraan 

berkualitas tinggi. Ketiga, adanya jalur prioritas untuk kendaraan listrik dapat meningkatkan 

permintaan kendaraan Molina, karena pelanggan dapat menghemat waktu dengan menggunakan 

jalur ini. Dengan memanfaatkan pemicu ini, Molina dapat memperkuat posisinya di pasar 

kendaraan listrik Indonesia dan mengalahkan para pesaingnya. (Tempo, 2021) 

 

Di sisi lain, Molina, produsen mobil listrik Indonesia, memiliki potensi besar untuk tumbuh di 

pasar kendaraan listrik yang menjanjikan. Namun, ada tiga hambatan utama yang perlu diatasi. 

Pertama, harga mobil listrik masih tinggi, yang dapat membatasi pasar di negara berpenghasilan 

rendah (Kompas, 2020). Kedua, ketersediaan stasiun pengisian daya masih kurang, yang dapat 

membuat calon konsumen ragu untuk membeli mobil listrik (Berita Satu, 2020). Terakhir, 

teknologi baterai perlu ditingkatkan untuk memberikan jarak tempuh yang lebih baik dan 

pengisian daya yang lebih cepat. Molina perlu bekerja sama dengan pemerintah dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mengatasi hambatan ini dan memperluas jaringan stasiun pengisian 

daya. Dengan demikian, Molina dapat memposisikan diri sebagai pemain terdepan di pasar 

mobil listrik di Indonesia. 
 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk memberikan penjelasan yang 

mendalam mengenai suatu fenomena dengan cara mengumpulkan data secara komprehensif. 

Metode kualitatif lebih mengutamakan pengamatan terhadap fenomena dan menganalisis makna 

substansial dari fenomena tersebut. Sale, dkk. pada tahun 2002 menjelaskan bahwa pemilihan 

metode penelitian dipengaruhi oleh paradigma yang merefleksikan sudut pandang peneliti 

terhadap realitas. Selain itu, Kasinath pada tahun 2013 menyatakan bahwa terdapat tiga alasan 

penting dalam penggunaan metode kualitatif, yaitu pandangan peneliti terhadap fenomena yang 

ada di dunia, sifat pertanyaan penelitian, dan alasan praktis yang terkait dengan metode 

kualitatif. 

 

Sedangkan McCusker dan Gunaydin (2015) menyatakan bahwa dalam memilih metode kualitatif 

untuk penelitian, perlu dipertimbangkan tujuan penelitian untuk memahami bagaimana suatu 

komunitas atau individu merespons isu tertentu. Kualitas proses penelitian juga menjadi sangat 

penting dalam metode kualitatif karena peneliti harus mampu menginterpretasikan data yang 

telah dikumpulkan. 

 

Penelitian kualitatif dapat memberikan gambaran yang kaya dan mendalam mengenai suatu 

fenomena. Metode ini mendorong pemahaman yang lebih mendalam terhadap substansi suatu 
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peristiwa. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

gambaran atau penjelasan, tetapi juga untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam (Sofaer, 

1999). Oleh karena itu, peneliti yang menggunakan metode kualitatif harus memiliki 

pengetahuan yang memadai terkait dengan masalah yang sedang diteliti. 

 

Penerapan metode kualitatif dalam penelitian diutamakan pada pengamatan yang lebih detail. 

Metode ini mampu menghasilkan studi yang lebih menyeluruh terhadap suatu fenomena. Fokus 

penelitian kualitatif pada aspek humanisme atau perilaku manusia merupakan respons terhadap 

kesadaran akan pengaruh aspek internal individu, seperti pandangan politik, keyakinan, dan latar 

belakang sosial pada konsekuensi tindakan manusia. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 

memerlukan pengetahuan yang memadai mengenai permasalahan yang diteliti. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komunikasi Digital yang Terintegrasi   

Dunia digital telah mengalami perkembangan yang luar biasa, karena laporan Digital 2020 

menunjukkan bahwa digital, seluler, dan media sosial telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (We Are Social, 2020). Menurut laporan berjudul Digital 

2021: Wawasan Terbaru Mengenai Kondisi Digital, 61,8% konsumen pertama kali mengakses 

media sosial untuk mengetahui tren yang sedang berlangsung. Pengguna internet di Indonesia 

saat ini mencapai 175,4 juta dengan tingkat penetrasi 64% (Kompas, 2020). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, penggunaan komunikasi digital seperti media sosial memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan brand awareness (Stojanovic, Andreu, & Curras-Perez, 

2017; Poulis, Rizomyliotis, & Konstantoulaki, 2019; Cheung, Pires, & Rosenberger, 2020). 

Dengan bantuan Muse Ambassador, merek akan dapat menargetkan audiens. Ini adalah 

kesempatan bagi Molina untuk memasarkan dan mengembangkan penetrasi pasar yang sesuai 

dengan target dan segmen konsumen yang dipilih.  

 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan brand awareness, e-WOM (electronic word of mouth), 

engagement, dan ketertarikan masyarakat terhadap kampanye. Strategi ini dapat 

diimplementasikan dengan melakukan beberapa langkah berikut: (1) merancang konsep 

Integrated Digital Communication dengan #CeritaBersamaMolina yang mengedukasi pesan 

bahwa Molina menawarkan pengalaman berkendara yang baru dan menawarkan mobil listrik 

dengan kualitas terbaik; (2) menganalisa dan menentukan sosok Muse Ambassador yang tepat 

untuk Molina, seperti Boy William, dan bekerja sama dengan Muse Ambassador tersebut untuk 

mempromosikan kampanye digital Molina; (3) mengadakan kampanye di berbagai media sosial, 

terutama posting dan iklan di Instagram, tantangan TikTok, dan podcast YouTube dengan 

#CeritaBersamaMolina; (4) menawarkan hadiah menarik bagi pemenang tantangan yang 

menceritakan pengalaman berkendara yang paling menarik. 

 

Kesimpulannya, Molino bisa memanfaatkan media sosial sebagai platform utama untuk 

meningkatkan kesadaran merek dan penetrasi pasar mobil listrik. Dengan rancang konsep 

komunikasi digital yang terintegrasi, bekerja sama dengan Muse Ambassador yang sesuai, dan 

kampanye di berbagai platform media sosial, Molina dapat mempromosikan mereknya dengan 

sukses dan berinteraksi dengan audiens yang ditargetkan. Memberikan hadiah menarik kepada 

pemenang kampanye dapat mendorong promosi dari mulut ke mulut (e-WOM) tentang mobil 

listrik Molina. Kesuksesan strategi ini akan bergantung pada seberapa baik Molina dapat 

melaksanakan langkah-langkah ini untuk meningkatkan kesadaran merek dan minat publik. 
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Situs Web Omnichannel Terpadu 

Situasi pandemi telah memaksa banyak orang untuk beraktivitas dari rumah. Akibatnya, 

penggunaan internet selama pandemi meningkat hingga 40% (Kompas, 2021). Meningkatnya 

jumlah pengguna internet membuat para pemilik bisnis semakin yakin bahwa pemasaran digital 

akan menjadi salah satu cara atau kiat bagi perusahaan untuk tetap bertahan (Wijoyo et al., 

2020). Memfasilitasi pembelian produk secara online melalui situs web perusahaan dapat 

memberikan keuntungan besar bagi Molina. Karena kepercayaan dan keamanan pelanggan 

memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan pembelian secara daring. Semakin 

tinggi tingkat kepercayaan dan keamanan yang diberikan, semakin besar kemungkinan 

pelanggan akan memilih untuk melakukan pembelian produk secara online (Zheng, Chen, 

Zhang, & Wang, 2020).  

 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kredibilitas bisnis dan kenyamanan pelanggan dengan 

informasi yang dapat diakses melalui website, kemudahan pembelian dan penjualan kapanpun 

dan dimanapun, meningkatkan pendapatan dari produk kendaraan listrik Molina, dan 

memperluas jaringan penjualan hingga ke wilayah internasional. Strategi ini dapat 

diimplementasikan dengan melakukan beberapa langkah berikut: (1) Membentuk tim untuk 

mengelola website kendaraan listrik Molina; (2) Merancang konsep dan tampilan website yang 

menarik; (3) Menghubungkan website Molina dengan kontak dan jaringan yang dimiliki Molina; 

(4) Melakukan kerjasama dengan mitra keuangan dan e-wallet seperti pembayaran melalui 

mobile banking; (5) Mengevaluasi kinerja dan penjualan Molina melalui website secara berkala. 

 

Sebagai rangkuman, pandemi COVID-19 telah meningkatkan penggunaan internet, dan banyak 

bisnis yang beralih ke pemasaran digital untuk tetap bertahan. Molina dapat memanfaatkan tren 

ini dengan membuat tim untuk mengelola situs web kendaraan listrik mereka, merancang konsep 

situs web yang menarik, menghubungkan situs web dengan kontak dan jaringan Molina, 

berkolaborasi dengan mitra keuangan dan dompet elektronik, dan secara teratur mengevaluasi 

kinerja dan penjualan mereka. Dengan demikian, Molina dapat meningkatkan kredibilitas, 

kenyamanan pelanggan, dan memperluas jaringan penjualan mereka ke wilayah internasional, 

yang berujung pada peningkatan pendapatan dari produk kendaraan listrik mereka. 

 

CRM Digital Terintegrasi Molina 

CRM memberikan manfaat finansial, manfaat sosial, dan manfaat struktural kepada 

pelanggannya (Kotler & Armstrong, 2004; Putra et al., 2020). Manajemen hubungan pelanggan 

penting dalam menciptakan kepuasan pelanggan (Wattilete et al., 2013; Long et al., 2011; 

Wisanti, 2016; Fauziah, 2020). Pelanggan yang puas dan loyal merupakan peluang untuk 

mendapatkan pelanggan baru (Kotler, 2000). Dengan adanya loyalitas pelanggan, perusahaan 

dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar dari konsumennya (Griffin, 2002; Mulen, 2007). 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan brand loyalty, customer satisfaction, brand awareness, 

brand engagement, dan e-WOM di kalangan masyarakat, maka akan dikembangkan sebuah 

aplikasi. Strategi ini dapat dilakukan dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 

Membuat aplikasi yang dikoordinasikan dengan website; (2) Membuat kampanye yang 

mendorong pemilik mobil Molina untuk mengunduh aplikasi yang bertujuan untuk memberikan 

dukungan pelanggan.  

 

Kesimpulannya, manajemen hubungan pelanggan (CRM) sangat penting untuk menciptakan 

kepuasan pelanggan, loyalitas, dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan menerapkan 

strategi yang melibatkan pengembangan aplikasi yang dikoordinasikan dengan situs web dan 

membuat kampanye untuk mendorong pelanggan mengunduh aplikasi, pemilik mobil Molina 
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dapat menerima dukungan pelanggan yang sangat baik. Hal ini akan mengarah pada peningkatan 

loyalitas merek, kepuasan pelanggan, kesadaran merek, keterlibatan, dan promosi dari mulut ke 

mulut yang positif di kalangan masyarakat, yang pada akhirnya berkontribusi pada keuntungan 

finansial, sosial, dan struktural bagi perusahaan. Dengan demikian, berinvestasi dalam strategi 

CRM dapat menjadi aset berharga bagi bisnis yang ingin tumbuh dan sukses di pasar yang 

kompetitif saat ini. 

 

Distribusi Massal Stasiun Pengisian Daya Terpadu 

Menurut survei yang dilakukan oleh PwC (2018), diketahui bahwa dua hal yang paling penting 

bagi konsumen dalam sebuah produk adalah efisiensi dan kenyamanan. Seperti yang dilaporkan 

oleh NY Times (2020), kurangnya stasiun pengisian daya merupakan hambatan terbesar bagi 

kendaraan listrik untuk menjadi mainstream. Menurut penelitian Bhattacharyya & Thakre 

(2020), ketersediaan stasiun pengisian daya menjadi faktor utama ketertarikan konsumen untuk 

mengadopsi kendaraan listrik. Penelitian sebelumnya juga telah membuktikan bahwa kemudahan 

memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pembelian konsumen (Xu, Huang & Li, 2019; Roy 

et al, 2020). Molina dapat menyediakan stasiun pengisian daya swalayan yang terintegrasi 

dengan omnichannel di setiap pom bensin, mal, apartemen, hotel, tempat parkir, dan lain-lain.  

 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan produk Molina. Menambah 

nilai tambah Molina di mata masyarakat, dan menjadikan Molina sebagai produk yang lumrah 

dan tidak lagi eksotis. Strategi ini dapat diimplementasikan dengan melakukan beberapa langkah 

berikut: (1) Menciptakan teknologi pengisian daya mandiri yang terintegrasi dengan 

omnichannel; (2) Menganalisis dan menentukan lokasi; (3) Mendiskusikan rencana dan 

kesepakatan dengan pihak-pihak yang relevan dan terpilih; (4) Bekerja sama dengan pihak-pihak 

yang relevan dan terpilih untuk mengintegrasikan sistem Charging Station di lokasi-lokasi yang 

dipilih; (5) Tim Molina akan melakukan perawatan secara berkala. 

 

Kesimpulannya, strategi Molina untuk menyediakan stasiun pengisian daya swalayan yang 

terintegrasi dengan omnichannel di berbagai lokasi merupakan pendekatan yang menjanjikan 

untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan produk mereka, kendaraan listrik. Ketersediaan 

stasiun pengisian daya telah diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam minat konsumen untuk 

mengadopsi kendaraan listrik, dan inisiatif Molina untuk membuat stasiun pengisian daya yang 

mudah diakses dapat menambah nilai pada merek mereka dan membuat produk mereka lebih 

umum. Dengan menerapkan langkah-langkah yang disarankan untuk menciptakan teknologi 

pengisian daya swalayan, menganalisis lokasi, mendiskusikan rencana dan perjanjian dengan 

pihak-pihak terkait, mengintegrasikan sistem Stasiun Pengisian Daya, dan melakukan perawatan 

rutin, Molina dapat secara efektif meningkatkan produk mereka dan memenuhi kebutuhan 

konsumen yang terus berkembang. 

 

Molina X Gojek ‘Yuk Coba Molina’ 

Menurut The Jakarta Post (2019), Gojek, platform teknologi on-demand terkemuka di Asia 

Tenggara, kembali masuk ke dalam daftar "Change the World" versi Fortune. Penghargaan ini 

diberikan kepada perusahaan-perusahaan yang memiliki dampak sosial-ekonomi yang positif dan 

luas. Tim kami merekomendasikan agar Molina berkolaborasi dengan Gojek dalam menyediakan 

kendaraan Molina. Akan ada fitur baru yang disebut 'Yuk Coba Molina' di Gojek, di mana 

pelanggan dapat memilih untuk menggunakan kendaraan listrik dan menerima promosi atau 

diskon. Menurut penelitian Zafar et al (2020), diskon memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku pembelian impulsif digital konsumen. Hal ini juga akan meningkatkan brand awareness 

Molina di masyarakat. Menurut penelitian sebelumnya, kesadaran akan kendaraan listrik 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat adopsi konsumen terhadap produk tersebut 

(Jaiswal et al, 2020; Huang et al, 2020). 

 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan brand awareness Molina di masyarakat, exposure 

marketing yang dapat menjangkau target pasar, dan mendorong minat calon konsumen terhadap 

kendaraan listrik Molina. Strategi ini dapat diimplementasikan dengan melakukan beberapa 

langkah sebagai berikut: (1) Melakukan riset dan analisis mengenai tingkat penggunaan 

transportasi online (mobil); (2) Menghubungi pihak Gojek untuk mendiskusikan rencana, 

kesepakatan, dan kontrak kerja sama; (3) Menandatangani kontrak kerja sama dengan pihak 

Gojek; (4) Molina menentukan jumlah pengemudi Gojek yang akan dilatih menggunakan 

kendaraan listrik Molina dan mendistribusikan kendaraan listrik Molina kepada pengemudi 

Gojek yang terpilih; (5) mengimplementasikan fitur promosi baru di aplikasi Gojek yang 

bernama 'Yuk Coba Molina'. Pelanggan yang memilih untuk menggunakan kendaraan listrik 

dengan fitur ini akan mendapatkan potongan harga; (6) mengevaluasi hasil kolaborasi antara 

Molina dan Gojek. 

 

Kesimpulannya, kolaborasi Molina dengan Gojek, platform teknologi on-demand terkemuka di 

Asia Tenggara, melalui fitur 'Yuk Coba Molina' dapat meningkatkan brand awareness dan 

eksposur pemasaran, serta mendorong minat calon konsumen terhadap kendaraan listrik Molina. 

Dengan memberikan diskon kepada pelanggan yang memilih untuk menggunakan kendaraan 

listrik Molina, strategi ini dapat menarik lebih banyak pelanggan dan secara positif 

mempengaruhi perilaku pembelian impulsif digital mereka. Kolaborasi ini juga dapat membantu 

menjangkau target pasar dan meningkatkan minat adopsi konsumen potensial terhadap 

kendaraan listrik Molina. Oleh karena itu, kolaborasi ini merupakan strategi yang menjanjikan 

bagi Molina untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan dampak sosial-ekonominya. 

 

Pameran Digital Molina  

Menurut Soifer, Berezina, Ciftci, & Ma (2021), pameran daring saat ini memiliki tingkat adopsi 

50% yang terus meningkat. Konsumen dapat mengetahui acara dan berbagai produk yang 

ditawarkan hanya dengan melihat layar komputer, bertanya langsung, bahkan bertransaksi 

selama acara berlangsung (Congrex Switzerland, 2020). Dalam proses perkembangannya, 

pameran virtual telah mencatatkan pertumbuhan pendapatan hingga 300% hanya dalam waktu 

enam bulan setelah peluncuran inovasi pameran virtual, yang mengindikasikan bahwa pameran 

virtual dapat menjadi tren yang signifikan di masa depan (Nurcahyadi, 2020). Pameran daring ini 

juga menjelaskan bahwa berbagai aktivitas dapat dilakukan di platform virtual, mulai dari 

transaksi virtual, berinteraksi dengan customer service secara virtual di setiap booth, hingga 

berkeliling di seluruh area virtual hall. 

 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dan, pada gilirannya, 

meningkatkan penjualan. Strategi ini dapat diimplementasikan dengan mengambil langkah-

langkah berikut: (1) Menjalin kerjasama dengan vendor pameran online; (2) Mempersiapkan staf 

yang dapat menjawab pertanyaan konsumen; (3) Mengundang masyarakat untuk menghadiri 

pameran online. 

 

Kesimpulannya, pameran virtual menjadi semakin populer dan memiliki tingkat adopsi 50%, 

yang diperkirakan akan terus meningkat di masa depan. Potensi pertumbuhan pameran virtual 

terlihat dari pertumbuhan pendapatan yang tercatat hingga 300% hanya dalam waktu enam bulan 

setelah peluncuran inovasi pameran virtual. Strategi ini dapat dilakukan dengan bermitra dengan 

vendor pameran online, menyiapkan staf untuk menjawab pertanyaan konsumen, dan 
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mengundang publik untuk menghadiri pameran online. Dengan demikian, perusahaan dapat 

meningkatkan pengetahuan publik dan penjualan mereka sekaligus memberikan pengalaman 

yang unik dan nyaman bagi pelanggan mereka. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Molina berencana untuk memasuki pasar Indonesia dengan kolaborasi dengan Gojek dan strategi 

pemasaran inovatif, seperti berpartisipasi dalam pameran virtual. Molina perlu membangun 

kesadaran merek dan meningkatkan minat konsumen dengan investasi pada kampanye iklan dan 

pemasaran yang menyoroti manfaat kendaraan listrik serta berinvestasi pada jaringan dukungan 

purna jual yang kuat untuk memastikan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Molina juga harus 

menawarkan harga yang kompetitif dan opsi pembiayaan agar kendaraan listriknya terjangkau 

oleh konsumen. 
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